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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1)Mengetahui peningkatan minat
pembelajaran gambar menggunakan model Problem Based Learning dibandingkan
model pembelajaran konvensional pada hasil belajar ranah kognitif kelas XI Program
keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Wonogiri, (2) Mengetahui keefektifan
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan minat belajar gambar kelas XI
Program keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Wonogiri

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan Quasi-Experiment.
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan
SMK Negeri 2 Wonogiri dengan jumlah sampel sebanyak 63 siswa yang terdiri dari dua
kelas. Desain penelitian menggunakan non equivalent control group design. Subyek
penelitian adalah siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK N 2 Wonogiri dengan membagi
dua kelompok sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data
menggunakan dengan instrumen tes dan instrumen non tes. Analisis data dilakukan
dengan analisis deskriptif dan parametrik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Peningkatan minat belajar dengan
model pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan dengan
peningkatan hasil belajar dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari
perbandingan rerata dan uji t nilai hasil belajar pada 3 ranah. Ditinjau dari rerata
diperoleh ranah kognitif 82,55 berbanding 77,03, ranah afektif 80,9 berbanding 74,7,
dan ranah psikomotor 86,6 berbanding 77,18. ditinjau dari uji t diperoleh ranah kognitif
thiung dengan twve Sebesar 2,031>2,00, ranah afektif thiung dengan twne Sebesar
5,2>2,00, dan ranah psikomotorik thitung dengan trabe Sebesar 10,6>2,00.

Kata kunci: kognitif, afektif psikomotor, Problem Based Learning, minat gambar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu syarat mencapai tujuan
pembangunan, untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut diperlukan
pendidikan yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia harus ditingkatkan
melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan
terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan.

Proses belajar atau pembelajaran merupakan suatu proses interaksi (timbal
balik) antara guru dengan siswa. Pembelajaran merupakan bagian dari
pendidikan yang ditunjang dari berbagai unsur pembelajaran antara lain tujuan,
materi pembelajaran, sarana-prasarana, lingkungan belajar, media belajar,
situasi dan kondisi belajar, metode pembelajaran, serta evaluasi. Semua unsur
tersebut sangat memengaruhi proses keberhasilan proses belajar mengajar
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, adapun faktor yang memengaruhi
proses belajar siswa yaitu faktor dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa.
Faktor dari luar diri siswa tersebut salah satunya adalah model pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat memengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum
dalam lembaga pendidikan supaya siswa dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju

perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial budaya. Proses



pembelajaran mempunyai tujuan agar siswa dapat mencapai kompetensi seperti
yang diharapkan. Kompetensi mencerminkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dapat diperlihatkan oleh seseorang setelah menempuh proses
pembelajaran (Pribadi, 2009:12).

Peningkatan kualitas mutu pendidikan dan pengembangan proses
pembelajaran merupakan masalah yang selalu menuntut perhatian. Perbedaan
daya serap antar siswa terhadap materi menuntut guru melakukan inovasi —
inovasi dalam pembelajaran sehingga tidak sekedar menyajikan materi, tetapi
juga perlu menggunakan metode yang disukai, dan mempermudah pemahaman
siswa.

Proses pendidikan vyang baik adalah guru harus mengetahui,
memperhatikan, dan mengembangkan minat belajar siswa karena minat sangat
penting dalam keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar. Minat membawa
seseorang senang terhadap pelajaran dan meningkatkan semangat belajar.
Masih rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia menyebabkan tujuan dari
pendidikan nasional belum terwujud secara maksimal. Proses pembelajaran yang
kurang menarik menjadi salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan.
Proses pembelajaran yang kurang menarik akan membuat minat belajar siswa
menjadi kurang.

Rendahnya hasil belajar yang diterima siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, satu diantaranya adalah minat belajar yang berfungsi untuk mencapai
tujuan maupun cita-cita yang ingin mereka capai. Minat belajar yang dimiliki
siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Minat belajar internal

ditentukan dari kesehatan, bakat dan intelegensi, perhatian serta cara belajar



seseorang untuk memperoleh sesuatu hal yang diinginkan dari sekolah tersebut,
sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat sekitarnya.

SMK merupakan tingkatan pendidikan yang menekankan pada bidang
keahlian tertentu. Hal inilah yang mendasari setelah lulus dari SMK, siswa harus
memiliki keahlian tertentu. Keahlian yang harus dimiliki oleh siswa secara individu
(mandiri), dikarenakan orientasi keberadaan SMK adalah menjadikan tenaga
kerja ahli dalam bidang keahlian tertentu. Keahlian di sini tidak hanya dalam
segi kajian (teori), tetapi juga dalam kemampuan praktek yang menuntut siswa
untuk bersikap aktif, kreatif, dan inovatif.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, pada hakekatnya yang berperan aktif
adalah siswa, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Dengan demikian,
metode mengajar seharusnya beralih dari /ecture based format menjadi student-
active approach atau student-centered instruction. Salah satu bentuk
pembelajaran yang menerapkan student-active approach atau student-centered
instruction adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dengan
adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang
merupakan model pembelajaran inovatif, peran guru sebagai pendidik harus bisa
membangkitkan minat belajar siswa, motivasi belajar dan partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran sehingga diharapkan prestasi belajar siswa akan mengalami
peningkatan dalam belajarnya. Nana Sudjana (2009:76) mengemukakan bahwa
“Metode mengajar ialah suatu cara atau teknis yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”.

Pada dasarnya, diperlukan pendekatan untuk mengaktifkan siswa, sehingga



diharapkan siswa memiliki minat dan keterampilan yang baik dan yang pastinya
berimbas terhadap hasil belajar siswa yang baik pula.

Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah memberikan siswa
“problem” dan tugas yang akan mereka hadapi dalam dunia kerja dan dalam
proses usaha mereka memecahkan masalah tersebut siswa akan mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan atas masalah itu, sehingga
siswa akan mendapatkan keterampilan kognitif dan pengetahuan yang mereka
butuhkan di dunia kerja saat mereka belajar dengan konteks dunia kerja. Dalam
proses ini siswa bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri karena
keterampilan itu yang akan mereka butuhkan nantinya dalam kehidupan
profesional mereka. Mereka menerapkan apa yang telah mereka ketahui,
menemukan apa yang perlu mereka ketahui, dan belajar bagaimana
mendapatkan informasi yang dibutuhkan lewat berbagai sumber termasuk
sumber-sumber online, perpustakaan, profesional dan para pakar. Singkatnya,
model pembelajaran Problem Based Learning bertujuan untuk mengembangkan
dan menerapkan kecakapan yang penting yakni pemecahan masalah, belajar
sendiri, kerja sama tim, dan pemerolehan yang luas atas pengetahuan
(H.Barrows, 2005).

Model Problem Based Learning merupakan langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru. Siswa diberikan
permasalahan pada awal pelaksanaan pembelajaran oleh guru, selanjutnya
selama pelaksanaan pembelajaran siswa memecahkannya yang akhirnya
mengintegrasikan pengetahuan ke dalam pengaplikasian gambar ke dalam

perangkat lunak Autocad dan Inventor. Problem Based Learning dapat



memberikan pemahaman pada siswa lebih mendalam dalam segi analisis teori
maupun praktek tentang hal yang harus diperhatikan.

Mata pelajaran Gambar Teknik dimaksudkan untuk mempersiapkan
kompetensi peserta didik di bidang Gambar Teknik agar mampu menghadapi
perkembangan teknologi yang berkembang semakin pesat sehingga siswa
mampu menghadapi tantangan global dan perubahan yang sangat cepat. Dalam
karakteristik  kurikulum 2013 mengembangkan keseimbangan antara
pengembangan sikap spiritual, sosial, rasa ingin tahu, kekreatifan, dan kerja
sama antara kemampuan intelektual dan psikomotorik.

Dalam PP NO.19 tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan pasal 19
ayat (1) mengatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara inteaktif, inspiratif, menyenangakan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kekreatifan, dan kemandirian sesuai dengan bakat minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Seorang guru dituntut untuk
profesional yaitu memiliki perencanaan dan desain pembelajaran yang baik,
karena tanpa itu penyelenggaraan pendidikan yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa akan sulit atau bahkan tidak
akan terwujud.

Gambar Teknik merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang
memberikan keterampilan siswa dalam menggambar. Dengan adanya mata
pelajaran ini diharapkan siswa memiliki kompetensi untuk memasuki dunia kerja

terutama pada industri manufaktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan



perangkat lunak Autocad dan Inventor memiliki obyek 3 dimesi serta dasar
dasar menggambar dan mengedit gambar obyek 3 dimensi
Dari latar belakang masalah yang telah dibahas peneliti merasa perlu
mengadakan suatu penelitian yang bertujuan meningkatkan minat pembelajaran
siswa dalam gambar teknik dengan menggunakan perangkat lunak Autocad dan
Inventor di SMK Negeri 2 Wonogiri. Peneliti memilih sekolah tersebut
dikarenakan ingin mengetahui minat pembelajaran pada mata pelajaran Gambar
Teknik menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut
1. penyampaian materi gambar teknik menggunakan media atau model
pembelajaran masih kurang bervariasi sehingga siswa kurang aktif dan
kreatif,
2. siswa menganggap guru sebagai satu-satunya sumber belajar,
3. perlu penelitian di lapangan apakah model pembelajaran Problem Based
Learning dapat membantu meningkatkan minat belajar gambar pada siswa.
C. Batasan masalah
Berdasarakan identifikasi masalah yang ada sebagaimana diuraikan di atas,
selanjutnya permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan
kualitas pembelajaran untuk peningkatan minat pembelajaran dengan
mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Peningkatan kualitas

pembelajaran ini ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa dalam



menggambar teknik. Pada penelitian ini subyek penelitian adalah siswa kelas XI

Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Wonogiri.

D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan diatas,

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

berapa besar peningkatan minat pembelajaran gambar teknik siswa dengan
menggunakan model Problem Based Learning dengan media Autocad
dibandingkan model pembelajaran konvensional dengan media Inventor,
apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning
dan model pembelajaran konvensional terhadap peningkatan minat belajar
terhadap hasil belajar siswa.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

mengetahui keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning untuk
peningkatan minat menggambar dibandingkan model pembelajaran
konvensional,

mendekripsikan perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning
dan model Pembelajaran konvensional terhadap peningkatan minat
pembelajaran pada mata pelajaran Gambar Teknik.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

pengembangan ilmu pengetahuan terutama pembelajaran menggambar,



khususnya pembelajaran gambar teknik dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dan memberikan inspirasi tentang model pembelajaran Problem Based
Learning dalam mengajar, khususnya pembelajaran gambar teknik.

b. Bagi siswa, hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memacu siswa
menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk meningkatkan minat belajar
menggambar.

c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan model pembelajaran Problem

Based Learning, khususnya Pelajaran Gambar Teknik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini merujuk pada beberapa teori yang dikemukakan para ahli.
Selain itu, pada bab ini juga akan diuraikan mengenai penelitian lain yang terkait,
kerangka pikir, dan pengajuan hipotesis terhadap penelitian ini.

A. Deskripsi Teori

B. Kajian Penelitian Yang Terkait

Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian ini diantaranya adalah
“Peningkatan Kompetensi Pewarnaan Teknik kering dengan Penerapan Problem
Based Learning pada Mata Pelajaran Menggambar Busana.” (Siti Solikhah 2008).
Penelitian Solikhah menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning mampu
meningkatkan kompetensi siswa dalam hal pewarnaan teknik kering dalam pelajaran
Menggambar Busana, yang dilakukan pada siklus kesatu antara lain pendahuluan,
guru memotivasi siswa untuk membuka interaksi dengan siswa, mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan data, merencanakan masalah, melakukan pemecahan
masalah, menemukan kesimpulan sehingga kompetensi siswa meningkat pada siklus
kedua dengan penerapan Problem Based Learning.

Dari pra siklus, 19 dari 32 (59,37%) siswa belum mencapai KKM. Setelah
diterapkan pembelajaran Problem Based Learning, kompetensi siswa meningkat dari
19 siswa menjadi 26 siswa mengalami kenaikan 21,85%. Siklus kedua kompetensi

meningkat menjadi dari 26 siswa menjadi 32 siswa (100%).



Penelitian yang kedua penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Riani Dewi
Larasati (2008). “Pengaruh Model Problem Based Learning melalui Metode
Eksperimen terhadap Kemampuan Kognitif Berdasarkan Keterampilan Pemecahan
Masalah Fisika pada Materi Sub Bahasan Asas Black untuk Siswa Kelas X SMA Negeri
1 Sewon Bantul.” dengan dua kelas, satu kelas menggunakan model PBL dan tanpa
model PBL jadi dapat disimpulkan penggunaan model PBL berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan kognitif siswa.

C. Kerangka Berpikir

Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa
dalam pelajaran Gambar Teknik khususnya kelas XI program keahlian Tenik
Pemesinan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Berdasarkan standar kompetensi materi pelajaran Gambar Teknik memuat
permasalahan yang sangat kompleks dan menuntut siswa mengembangkan segenap
kemampuan dalam berpikir serta menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam
proses pembelajaran gambar teknik oleh karena itu siswa dituntut untuk aktif dalam
pembelajaran ini untuk memahami dan memberi kontribusi nyata dalam
perkembangan teknologi industri khususnya perancangan model gambar teknik itu
sendiri.

D. Hipotesis Penelitian

Dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning di mata

pelajaran Gambar Teknik, minat belajar gambar siswa kelas XI pada program

keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Wonogiri akan meningkat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif penilaian dilakukan dengan memberikan pretest dan
posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada ranah
kognitif penilaian dititik beratkan pada pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan mengenai kompetensi dasar gambar teknik.
1) Data awal (Pretest )
a) Data Prestest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Hasil pretest siswa kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa, diperoleh
skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa adalah 76 dan skor terendah
adalah 20. Analisis dari perhitungan nilai Pretest siswa kelompok kontrol

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. tabel Statistik Pretest Kelompok Kontrol

N : Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min | Max Sum
31 0 44,3871 | 40,00 | 41,38 | 19,2209 20 76 1376

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah

kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 9,3.
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Tabel 8. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

35%

30%

25%

20%

15%

10%

5%

0%

32%

No Interval Kelas | Jumlah Siswa | Presentase %
1 20 - 29.3 10 32%
2 29.4 - 38.7 4 13%
3 38.8 - 48.1 5 16%
4 48.2 - 57.5 1 3%
5 57.6 - 66.9 6 19%
6 67 - 76.3 5 16%
Jumlah 31 100%
Persetase

1

Interval kelas

m20-29.3 m29.4-38.7 m38.8-48.1 m48.2-57.5 m57.6-66.9 m67-76.3

Gambar 2. Histogram Distribusi Pretest Kelas Kontrol

Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi ke dalam empat kelas kategori

Tabel 9. Tabel Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas Kontrol

Kategori Interval Kelas | Jumlah Siswa | Presentase %
Sangat Tinggi X =573 11 35.5%
Tinggi 57,3> x> 48 1 3.2%
Rendah 48 > x 2 38,7 5 16.1 %
Sangat Rendah X< 38,7 14 45.2 %

Jumliah 31 100 %
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Gambar 3. Diagram Pie Kategori Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol.

Skor pretest hasil belajar siswa kelas kontrol sebagian kecil ada pada
kategori tinggi dengan jumlah persentase 3%, sebagian siswa berada pada
kategori sangat tinggi dengan jumlah persentase 36%, sedangkan kategori
rendah dengan jumlah persentase 16%, dan kategori sangat rendah dengan
jumlah persentase 45%.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
nilai rata-rata sebesar 44,38 skor pretest hasil belajar Siswa kelas kontrol
dikategorikan dalam kategori rendah.

b) Data Prestest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Hasil pretest Siswa kelas eksperimen yang berjumlah 32 Siswa,
diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 68 dan skor
terendah adalah 12. Analisis dari perhitungan nilai Pretest siswa kelompok

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Tabel Statistik Pretest Kelompok Eksperimen

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min | Max | Sum
32 0 46,250 56 64 19,80 12 68 | 1480

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk

membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah
kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 9,3.

Tabel 11. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0%

1

m12-21.3 m21.4-30.7 m30.8-40.1 m40.2-49.5 m49.6-58.9 m60-69.3

No Interval Kelas | Jumlah Siswa | Presentase %
1 12-21.3 6 19%
2 21.4 - 30.7 4 13%
3 30.8 - 40.1 3 9%
4 40.2 - 49.5 0 0%
5 49.6 - 58.9 6 19%
6 60 - 69.3 13 41%
Jumlah 32 100%
persentase

41%

Interval kelas

Gambar 4. Histogram Distribusi Pretest Kelas Eksperimen
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Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi ke dalam empat kelas kategori.

Tabel 12. Tabel Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Kategori Interval Kelas | Jumlah Siswa | Presentase %
Sangat Tinggi X > 49,8 19 60%
Tinggi 49,8 > x 2 40,5 0 0%
Rendah 40,5 >x231,2 3 9%
Sangat Rendah X<31,2 10 31%
Jumlah 32 100%

Rendah

9% Tinggi
0%

Gambar 5. Diagram Pie Kategori Hasil Belajar Pretest Kelas
Eksperimen.

Skor pretest hasil belajar siswa kelas eksperimen paling kecil ada pada
kategori tinggi dengan jumlah persentase 0%, sebagian besar siswa berada
pada kategori sangat tinggi dengan jumlah persentase 60%, sedangkan
kategori rendah dengan jumlah persentase 9%, dan kategori sangat rendah
dengan jumlah peresentase 31%.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan
nilai rata-rata sebesar 46,25 skor Pretest hasil belajar Siswa kelas ekperimen

dikategorikan dalam kategori rendah.
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2) Data Test Akhir (Posttest)
a. Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Pemberian posttest dalam pemahaman gambar teknik pada kelompok
kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian minat gambar teknik tanpa
menggunakan model Problem Based Learning. Subjek pada posttest
kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. Data perhitungan posttest kelompok

kontrol dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Tabel Statistik Posttest Kelompok kontrol

N . Std. :
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
31 0 77,0 76 72,002 8,4 64 92 2388

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah
kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 4,6

Tabel 14. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
1 64-68,6 6 19%
2 68,7-73,3 6 19%
3 73,4-78 5 16%
4 78,1-82,7 6 19%
5 82,8-87,4 4 13%
6 87,5-92,1 4 13%
Jumlah 31 100%
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Persentase

25%

19%

20%

15%

10%

5%

0%

19%

19%

13%

1

m64-68,6 m68,7-73,3 m73,4-78 m78,1-82,7 m82,8-87,4 m87,5-92,1

13%

Interval kelas

Gambar 6. Grafik Histogram Frekuensi Postest Kelompok Kontrol

Data perhitungan analisis butir soal dijadikan acuhan pembuatan skor

ideal sebagai

dasar

katagori

nilai

postest pada kelompok kontrol.

Perhitungan kategori nilai postest pada kelompok kontrol dapat dilihat pada

Lampiran.

Tabel 15. Tabel Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelompok kontrol

Kategori Interval Kelas | Jumlah Siswa | Presentase %
Sangat Tinggi X>82,6 8 25.8%
Tinggi 82,6>x2>78 6 19.4%
Rendah 78>x2>273,4 5 16.1%
Sangat Rendah X<73,4 12 38.7%
Jumlah 31 100
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Rendah
16%

Gambar 7. Diagram Pie Kategori Hasil Belajar Posttest kelas kontrol.
Berdasarkan deskripsi data nilai postest yang ditampilkan di atas dapat
diketahui 26% menyatakan nilai postest siswa kelompok kontrol dalam
kategori sangat tinggi, kategori tinggi sebesar 19 %, kategori Rendah
sebesar 16%, dan 39% yang menyatakan nilai postest siswa kelompok
kontrol termasuk dalam kategori sangat rendah. Dari penjelasan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 77,0 skor
postest hasil belajar Siswa kelas kontrol dikategorikan dalam kategori
rendah.
Hasil analisis pada tabel distribusi normal kelompok kontrol
menunjukkan nilai kreteria ketuntasan minimum yang harus dicapai setiap
siswa mempunyai nilai >75. Siswa dikatakan berkompeten apabila nilai hasil
belajar pada ranah kognitif mencapai 75, sedangkan siswa yang belum
berkompeten apabila nilai hasil belajar kurang dari 75. Berdasarkan acuan
pengkategorian nilai ketuntasan minimum, hasil belajar siswa kelompok
kontrol dapat dikategorikan ke dalam 2 kualifikasi yang dirangkum dalam

dalam Tabel 16.
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Tabel 16. Tabel Hasil Belajar Siswa Kelompok kontrol

Standar . | Persentase . .
No. Nilai Frekuensi (%) Kualifikasi
1 X275 19 61,29 % Kompeten
2 X < 75 12 38,71 % Belum
Kompeten
Total 31 100 %
Pada tabel 15 dapat disimpulkan nilai Postest pada kelompok

eksperimen sebanyak 31 siswa mempunyai kualifikasi berkompeten
(61,29%).
b) Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Posttest dilakukan untuk mengetahui ada perubahan atau tidak setelah
diberikan perlakuan pada proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Data perhitungan posttest kelompok
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Tabel Statistik Posttest Kelompok Eksperimen

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
32 0 82,5 84 84 9,2 68 96 2640

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk

membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah

kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 4.
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Tabel 18. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No Interval Kelas Jumlah Presentase %
Siswa
1 68-72,6 8 25%
2 72,7-77,3 3 9%
3 77,4 - 82 3 9%
4 82,1-86,7 5 16%
5 86,8-91,4 5 16%
6 91,5-96,1 8 25%
Jumlah 32 100%
Persentase
30%
25% 25%

25%

20%
16%

16%
15%

10%
5%

0%

1 Interval kelas

m68-72,6 m72,7-77,3 m77,4—-82 m82,1-86,7 m86,8-91,4 m91,5-96,1

Gambar 8. Grafik Histogram Frekuensi Postest Kelompok
Eksperimen

Data perhitungan analisis butir soal dijadikan acuhan pembuatan skor
ideal sebagai dasar katagori nilai postest pada kelompok eksperimen.
Perhitungan kategori nilai postest pada kelompok eksperimen dapat dilihat

pada Lampiran.
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Tabel 19. Tabel Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

Kategori Interval Kelas | Jumlah Siswa | Presentase %
Sangat Tinggi X > 86,6 13 40.6
Tinggi 86,6> x > 82 5 15.6
Rendah 82>x=>774 3 9.4
Sangat Rendah X<774 11 34.4
Jumlah 32 100

Rendah
9%

Gambar 9. Diagram Pie Kategori Hasil Belajar Posttest Eksperimen.
Berdasarkan deskripsi data nilai postest yang ditampilkan di atas dapat
diketahui 41% menyatakan nilai postest siswa kelompok eksperimen dalam
kategori sangat tinggi. Kategori tinggi nilai postest siswa kelompok
eksperimen sebesar 16%. Kategori Rendah nilai posttest siswa kelompok
eksperimen sebesar 9%. kategori sangat rendah nilai postest siswa
kelompok eksperimen 34%. Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 82,5 skor Postest hasil belajar
Siswa kelas ekperimen dikategorikan dalam kategori tinggi.
normal

Hasil analisis pada tabel distribusi kelompok eksperimen

menunjukkan nilai kreteria ketuntasan minimum yang harus dicapai setiap
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siswa mempunyai nilai >75. Siswa dikatakan berkompeten apabila nilai hasil
belajar pada ranah kognitif mencapai 75, sedangkan siswa yang belum
berkompeten apabila nilai hasil belajar kurang dari 75. Berdasarkan acuan
pengkategorian nilai ketuntasan minimum, hasil belajar siswa kelompok
eksperimen dapat dikategorikan ke dalam 2 kualifikasi yang dirangkum
dalam dalam tabel 20.

Tabel 20. Tabel Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen

Standar .| Persentase . -
No. Nilai Frekuensi (%) Kualifikasi
1 X =75 24 75 % Kompeten
Belum
0
2 X <75 8 25 % Kompeten
Total 100 %

Pada tabel 20 diatas dapat disimpulkan nilai postest pada kelompok
eksperimen sebanyak 32 siswa mempunyai kualifikasi berkompten (75%).
c) Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Tabel-tabel yang akan disajikan berikut dibuat untuk mempermudah
dalam membandingkan skor tertinggi, skor terendah, dan skor rata-rata.
Median, modus,dan simpangan baku dari kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen
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Tabel 21. Tabel Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest

Kompetensi Pemahaman Gambar Teknik

Pretest Posttest
Data kelompok Kelompok kelompok Kelompok
kontrol eksperimen control eksperimen

N 31 32 31 32
Skor

Max 76 68 92 96
Skor Min 20 12 64 68
Mean 44,38 46,25 77,0 82,5
Median 40 56 76 84
Modus 20 64 72 84

SD 19,2 19,8 8,4 9,2

Dari Tabel 21, selanjutnya dapat dibandingkan antara skor pretest dan

skor posttest pemahaman gambar teknik yang dimiliki antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Pada saat pretest pemahaman gambar
teknik kelompok kontrol, skor tertinggi 76 dan skor terendah 20 sedangkan
pada posttest skor tertinggi 92 dan skor terendah 64. Pada saat pretest
pemahaman gambar teknik kelompok eksperimen, skor tertinggi 68 dan skor
terendah 12, sedangkan pada posttest skor tertinggi 96 dan skor terendah
68. Skor rata-rata antara skor pretest dan posttest kelompok kontrol
mengalami kenaikan. Pada saat Prefest skor rata-rata kelompok kontrol
44,38, sedangkan rata-rata posttest 77,0, skor Pretest dan posttest

kelompok eksperimen juga mengalami kenaikan skor rata-rata. Skor rata-

rata pretest kelompok eksperimen 46,25 dan skor rata-rata posttest 82,5
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b. Ranah Psikomotor

Pada ranah psikomotor penilaian lebih dititik beratkan pada aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran, data analisis berupa hasil pengerjaan
Lembar Kerja Siswa.
1) Data Psikomotor kelompok Kontrol

Pada kelompok kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian minat
belajar gambar teknik tanpa menggunakan model Problem Based Learning.

Tabel 22. Tabel Statistik psikomotor Kelompok kontrol

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
31 0 77,1 77,5 75 3,6 70 85 2392,5

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah
kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 2,5. Perhitungan dapat dilihat

pada Lampiran.

Tabel 23. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Kelompok kontrol

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
1 70-72.5 9 29%
2 72.6-75.1 2 6%
3 75.2-77,7 11 35%
4 77,8-80,3 1 3%
5 80,4 — 82.9 7 23%
6 83 -85,5 1 3%
Jumlah 31 100%
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Gambar 10. Grafik Histogram Frekuensi Psikomotor Kelompok kontrol

Data perhitungan analisis butir rubrik dijadikan acuhan pembuatan skor

ideal sebagai dasar kategori nilai psikomotor pada kelompok kontrol.

Perhitungan kategori nilai psikomotor pada kelompok kontrol dapat dilihat

pada Lampiran , dirangkum dalam Tabel 23.

Tabel 24. Tabel Distribusi Kategori Nilai Psikomotor Kelompok kontrol

6%

Kategori Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
Sangat Tinggi X=80 8 25.8
Tinggi 80>x>775 12 38.7
Rendah 77,5>2x>75 2 6.5
Sangat Rendah X<75 9 29.0
Jumlah 31 100
Sangat Sangat
Rendah Tinggi
29% 26%
Rendah

Gambar 11. Diagram Pie Kategori Psikomotor Kelompok Kontrol.
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Berdasarkan deskripsi data nilai psikomotor yang ditampilkan pada Tabel
23, dapat diketahui 26% menyatakan nilai psikomotor siswa kelompok
kontrol dalam kategori sangat tinggi. Nilai psikomotor siswa kelompok
kontrol 39 % termasuk dalam tinggi. Nilai psikomotor siswa kelompok
kontrol 6% termasuk dalam kategori rendah. Kategori sangat rendah pada
nilai psikomotor siswa kelompok kontrol sebesar 29%. Berdasarkan data di
atas dapat disimpulkan bahwa rerata nilai psikomotor pada kelompok kontrol
termasuk ke dalam katagori sangat rendah yaitu 77,7.
2) Data Psikomotor kelompok Eksperimen

Pada kelompok eksperimen dimaksudkan untuk melihat pencapaian
minat belajar gambar teknik menggunakan model Problem Based Learning.

Tabel 25. Tabel Statistik psikomotor Kelompok Eksperimen

N : Std. :
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
32 0 86,64 | 87,5 87,5 3,3 77,5 | 92,5 | 2772,5

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah
kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 2,9. Perhitungan dapat dilihat
pada Lampiran, tabel distribusi normal dapat dilihat pada tabel dan gambar

histrogram terlihat pada Gambar 13
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Tabel 26. Tabel Distribusi Kategori Nilai Psikomotor Kelompok

Eksperimen
No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
1 70-72.5 9 29%
2 72.6-75.1 2 6%
3 75.2-77,7 11 35%
4 77,8-80,3 1 3%
5 80,4-82.9 7 23%
6 83-285,5 1 3%
Jumlah 31 100%
Persentase
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m70-72.5 m72.6-75.1 m75.2-77,7 m77,8-80,3 m80,4—-829 m83-85,5

Gambar 12. Grafik Histogram Frekuensi Psikomotor Kelompok

Eksperimen

Data perhitungan analisis butir rubrik dijadikan acuhan pembuatan skor
ideal sebagai dasar kategori nilai psikomotor pada kelompok eksperimen.
Perhitungan kategori nilai psikomotor pada kelompok eksperimen dapat

dilihat pada Lampiran.
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Tabel 27. Tabel Distribusi Kategori Nilai Psikomotor Kelompok

eksperimen
Kategori Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
Sangat Tinggi X 2 89,4 12 37.5
Tinggi 89,4> x > 86,5 4 12.5
Rendah 86,5 =x>826 9 28.1
Sangat Rendah X< 82,6 7 21.9
Jumlah 32 100

Rendah
28%

Tinggi
13%

Gambar 13. Diagram Pie Kategori Psikomotor Kelompok Eksperimen
Berdasarkan deskripsi data nilai psikomotor yang ditampilkan pada tabel
di atas dapat diketahui 37% menyatakan nilai psikomotor siswa kelompok
eksperimen dalam kategori sangat tinggi. Kategori tinggi pada nilai
psikomotor kelompok eksperiman sebesar 13%. Kategori rendah pada nilai
psikomotor kelompok eksperiman sebesar 28%. Kategori sangat rendah
pada nilai psikomotor kelompok eksperiman sebesar 22%. Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa rerata nilai psikomotor pada kelompok
eksperimen termasuk ke dalam katagori tinggi yaitu 86,64.
c. Ranah Afektif
Pada ranah afektif dititik beratkan pada perilaku siswa di kelas dalam

mengikuti proses pembelajaran
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1) Data Afektif Kelompok Kontrol

Penilaian afektif pada kelompok kontrol dimaksudkan untuk melihat

sikap dan minat siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 28. Tabel Statistik psikomotor Kelompok kontrol

N : Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
31 0 74,7 75 75 4,21 70 85 2316

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk

membuat tabel

distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah

kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 4,1. Perhitungan dapat dilihat

pada Lampiran, Tabel distribusi normal dapat dilihat pada Tabel 29 dan

Gambar histrogram terlihat pada Gambar 14.

Tabel 29. Tabel Distribusi Kategori Nilai afektif Kelompok kontrol

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %

1 62,5-66,6 2 6%

2 66,7 — 70,8 3 10%

3 70,9-75 15 48%

4 75.1-79,2 8 26%

5 79,3-83,4 0 0%

6 83,5-87,6 3 10%
Jumlah 31 100%
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Gambar 14. Grafik Histogram Frekuensi Afektif Kelompok Kontrol
Data perhitungan analisis butir rubrik dijadikan acuhan pembuatan skor

ideal sebagai dasar kategori nilai afektif pada kelompok kontrol. Perhitungan

kategori nilai afektif pada kelompok kontrol dapat dilihat pada Lampiran.

Tabel 30. Tabel Distribusi Kategori Nilai Afektif Kelompok kontrol

Kategori Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
Sangat Tinggi X279,1 3 9.7
Tinggi 79,1>x2>75 15 48.4
Rendah 75>x2>70,9 8 25.8
Sangat Rendah X<70,9 5 16.1
Jumlah 31 100
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Sangat

Rendah
26%

Gambar 15. Diagram Pie Kategori Afektif Kelompok Kontrol

Berdasarkan deskripsi data nilai afektif yang ditampilkan pada Tabel 29
dapat diketahui 10% menyatakan nilai afektif siswa kelompok kontrol dalam
kategori sangat tinggi. kategori tinggi nilai afektif siswa kelompok kontrol
sebesar 48%. kategori rendah nilai afektif siswa kelompok kontrol sebesar
26 %. Nilai Afektif siswa kelompok kontrol 16% dalam kategori sangat
rendah. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rarta - rata nilai
afektif pada kelompok kontrol termasuk ke dalam katagori rendah yaitu 74,7.
2) Data afektif kelompok Eksperimen

Pada kelompok eksperimen dimaksudkan untuk melihat sikap dan minat
siswa dalam proses pembelajaran dan diberi perlakuan model pembelajaran
Problem Based Learning.

Tabel 31. Tabel Statistik Afektif Kelompok Eksperimen

N : Std. .
valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
32 0 80,9 81,2 | 78,13 51 71,8 | 90,6 | 2590,7
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah
kelompok interval 6 dengan panjang kelompok 3,64. Perhitungan dapat

dilihat pada Lampiran,

Tabel 32. Tabel Distribusi Kategori Nilai afektif Kelompok eksperimen

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %

1 71,88 —75,52 9 28%

2 75,53 -79,14 4 13%

3 79,15-82,79 7 22%

4 82,80 - 86,44 5 16%

5 86,45 —90.09 4 13%

6 90,10-93,74 3 9%
Jumlah 32 100%

Persentase

30% 28%

25%
20%
15%
10%
5%
0%

Interval kelas
1
m71,88-7552m75,53-79,14 m 79,15 -82,79
m 82,80 — 86,44 m 86,45 —90.09 m 90,10 — 93,74

Gambar 16. Grafik Histogram Frekuensi Afektif Kelompok Eksperimen
Data perhitungan analisis butir rubrik dijadikan acuhan pembuatan skor

ideal sebagai dasar kategori nilai Afektif pada kelompok eksperimen.
Perhitungan kategori nilai afektif pada kelompok eksperimen dapat dilihat

pada Lampiran.
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Tabel 33. Tabel Distribusi Kategori Nilai Afektif Kelompok eksperimen

Kategori Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
Sangat Tinggi X > 86,45 7 21.9
Tinggi 86,45 > x> 82,81 5 15.6
Rendah 82,81 >x2>79,17 7 21.9
Sangat Rendah X<79,17 13 40.6
Jumlah 32 100

Gambar 17. Diagram Pie Kategori Afektif Kelompok Eksperimen

Berdasarkan deskripsi data nilai afektif yang ditampilkan pada Tabel 33
dapat diketahui 22% menyatakan nilai afektif siswa kelompok eksperimen
dalam kategori sangat tinggi. Nilai afektif siswa kelompok eksperimen
sebesar 15% termasuk dalam kategori tinggi. Nilai afektif siswa kelompok
eksperimen sebesar 29% termasuk dalam kategori rendah. Nilai Afektif siswa
kelompok eksperimen sebesar 41% termasuk dalam kategori sangat rendah.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rarta - rata nilai afektif

pada kelompok kontrol termasuk ke dalam katagori rendah yaitu 80,9.
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2. Hasil Uji Prasyarat dan analisis

a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data kognitif

Data pada uji normalitas ini diperoleh dari pretest dan posttest baik

pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pengujian ini

menggunakan bantuan komputer program SPSS 2.00. Syarat data

dikatakan berdistribusi

normal

apabila p yang diperoleh dari hasil

perhitungan lebih besar dari tingkat 0,05 (taraf kesalahan 5%). Berikut

disajikan tabel hasil perhitungan uji normalitas.

Tabel 34. Tabel Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran

Kolmogorov | Asymp. Sig.
NO Data Smirnov (Z) |  (2-tailed) Keterangan
1 Pretest Eksperimen | 1,251 0,87 p > 0,05 = normal
2 Posttest Eksperimen | 0,731 0,660 p > 0,05 = normal
3 Pretest Kontrol 0,816 0,519 p > 0,05 = normal
4 Posttest Kontrol 1.162 0,135 p > 0,05 = normal

Dari uji data di atas, terlihat bahwa distribusi datanya adalah normal.

Hal ini terlihat dari tulisan di bawah tabel penghitungan yang menyatakan

bahwa test distribution is normal. Normalnya distribusi juga diketahui dari

nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 pada pretest dan posttest

kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

b. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Psikomotor

Data pada uji normalitas ini diperoleh dari rubrik dimaksudkan untuk

melihat pencapaian minat belajar gambar teknik baik pada kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol. Pengujian ini menggunakan bantuan

komputer program SPSS 2.00. Syarat data dikatakan berdistribusi normal
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apabila p yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat 0,05
(taraf kesalahan 5%). Berikut disajikan tabel hasil perhitungan uji
normalitas.

Tabel 35. Tabel Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran

Kolmogorov A_symp.
Data Smirnov (2) Sig. (2- Keterangan
tailed)
Psikomotor
Eksperimen 0,811 0,527 p > 0,05 = normal
Psikomotor Kontrol 0,998 0,272 p > 0,05 = normal

Dari uji data di atas, terlihat bahwa distribusi datanya adalah normal.
Hal ini terlihat dari tulisan di bawah tabel penghitungan yang menyatakan
bahwa test distribution is normal. Normalnya distribusi juga diketahui dari
nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 pada Psikomotor kedua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

c. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Afektif

Data pada uji normalitas ini diperoleh dari rubrik dimaksudkan untuk
melihat sikap dan minat siswa pada saat proses pembelajaran baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pengujian ini
menggunakan bantuan komputer program SPSS 2.00. Syarat data dikatakan
berdistribusi normal apabila p yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih
besar dari tingkat 0,05 (taraf kesalahan 5%). Berikut disajikan tabel hasil

perhitungan uji normalitas.
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Tabel 36. Tabel Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran

Kolmogorov | Asymp. Sig.
Data Smirnov (2) |  (2-tailed) Keterangan
Afektif Eksperimen 1,013 0,256 p > 0,05 = normal
Afektif Kontrol 1,015 0,255 p > 0,05 = normal

Dari uji data di atas, terlihat bahwa distribusi datanya adalah normal.
Hal ini terlihat dari tulisan di bawah tabel penghitungan yang menyatakan
bahwa test distribution is normal. Normalnya distribusi juga diketahui dari
nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 pada afektif kedua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
d. Hasil Uji Homogenitas Varian
Syarat data dikatakan bersifat homogen jika kesalahan hitung lebih
besar dari derajat kesalahan, yaitu sebesar 0,05 (5%). Uji homogenitas pada
data skor Kognitif (pretest dan posttest) psikomotor dan afektif kedua
kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol.

Tabel 37. Tabel Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian

NO Aspek sltea ‘;?:t?c df 1 df2 Sig keterangan
1 | Kognitif
a. Pretest 0,320 1 61 0,574 Sig > 0,05 = homogen
b. Posttest 1,495 1 61 0,128 Sig > 0,05 = homogen
2 | Psikomotor 0,558 1 61 0,458 Sig > 0,05 = homogen
3 | Afektif 2,248 1 61 0,139 Sig > 0,05 = homogen

Hasil perhitungan tabel diatas Aspek Kognitif meliputi hasil pretest dan
posttest, pada data pretest levene statistic 0,320 dengan kesalahan sebesar
0,574, pada posttest levene statistic 1,495 dengan kesalahan 0,128. Karena

kesalahannya lebih besar daripada 0,05 (5%), maka skor pretest dan
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posttest

dinyatakan homogen, pada aspek psikomomor levene statistic

0,558 dengan kesalahan sebesar 0,458 Karena kesalahannya lebih besar

daripada 0,05 (5%) aspek psikomotor dinyatakan homogen, sedangkan

aspek afektif levene statistic 2,248 dengan kesalahan 0,139 Karena

kesalahannya lebih besar daripada 0,05 (5%) maka aspek afektif dinyatakan

homogeny, jadi ketiga aspek kognitif,psikomotor,dan afektif kesalahannya

lebih besar daripada 0,05 (5%),

dinyatakan homogen.

3. Pengajuan Hipotesis

maka skor ketiga aspek tersebut

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang muncul dalam permasalahan,

sehingga perlu dilakukan pengujian untuk memperoleh data empirik.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan

antara kedua kelompok penelitian, kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

a. Uji-t data peningkatan kompetensi pemahaman Gambar

teknik Kognitif (Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen)

Uji-t data pretest dilakukan untuk menguji perbedaan kemampuan

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dikenai perlakuan

Tabel 38. Tabel Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest

Kelas Mean thitung Ttabel P Keterangan
kontro 24,38 037 2,00 0,7 | tutung >tiaver (signifikan
eksperimen 46,25

Rerata dari nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen diketahui

mempunyai rerata 44,38 dan 46,25. Nilai a = 0,05 lebih kecil dari p = 0,7
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(0,05 < 0,7) dan thitung lebih kecil dari tiwbe (0,37 < 2,00), sehingga dapat
disimpulan bahwa nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Keadaan awal Siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan yang sama.

Siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan
yang sama, selanjutnya proses menentukan hipotesis. Hipotesis yang
akan diuji yaitu, Peningkatan minat belajar Siswa dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada hasil
belajar Siswa dengan pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini diselesaikan dengan bantuan SPSS 2.0 for Windows.
Perhitungan uji t dengan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria hipotesis
diterima apabila harga thiung lebih kecil dari twne pada taraf signifikan 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho ditolak dan Ha diterima apabila thiung
lebih besar dari twbe pada taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis uji-t dapat

dilihat pada tabel 38.

Tabel 39. Tabel Rangkuman Hasil Uji t Posttest

Kelas Mean thitung Trabel P Keterangan

kontrol 77,03

eksperimen | 81,37

2,031 2,00 0,047 thitung >ttabe| (Slgnlflkan)

Hasil perhitungan tniwng Sebesar 1,89 dengan nilai signifikansi sebesar
0,047. Kemudian nilai thwng dibandingkan dengan twve pada taraf
signifikansi a = 0,05 diperoleh twne 2,00. Hasil perhitungan uji t,
menunjukan bahwa thiwung lebih besar dari twve (2,03 > 2,00) dan nilai
signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05
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(0,047 < 0,05), maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai minat
belajar siswa dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
lebih tinggi daripada hasil belajar Siswa dengan pembelajaran
konvensional.
b. Uji-t data psikomotor peningkatan minat pembelajaran
gambar teknik
Uji-t data psikomotor dilakukan untuk menguiji perbedaan kemampuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat siswa melaksanakan proses
pembelajaran praktik menggambar

Tabel 40. Tabel Rangkuman Hasil Uji t Psikomotor

Kelas Mean Thitung Ttabel P Keterangan
Control 77,1 o
: 10,6 2,00 0,00 thitung >t signifikan
eksperimen 86,6 ' iung > tiater (519 )

Hasil perhitungan tntng Sebesar 10,6 dengan nilai signifikansi sebesar
0,00. Kemudian nilai thwng dibandingkan dengan twne pada taraf
signifikansi a = 0,05 diperoleh twhe 2,00. Hasil perhitungan uji t,
menunjukan bahwa thiwung lebih besar dari twve (10,6 > 2,00) dan nilai
signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 (0,00
< 0,05), maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima
c. Uji-t data Afektif peningkatan kompetensi Minat Gambar

teknik
Uji-t data afektif dilakukan untuk menguji perbedaan kemampuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat dari sikap dan minat

siswa saat melaksanakan proses pembelajaran praktik menggambar.
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Tabel 41. Tabel Rangkuman Hasil Uji t Afektif

kelas Mean | Thitung | ttabel p Keterangan
74,7 o
kont.r0| 5,2 2,00 0,00 thitung > ttabel (5|gn|f|kan)
eksperimen | 80,9

Hasil perhitungan thitung S€besar 5,2 dengan nilai signifikansi sebesar
0,00. Kemudian nilai tniwng dibandingkan dengan twne pada taraf
signifikansi a = 0,05 diperoleh twne 2,00. Hasil perhitungan uji t,
menunjukan bahwa thiwung lebih besar dari twve (5,2 > 2,00) dan nilai
signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 (0,00

< 0,05), maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan meneliti keefektifan model Pembelajaran Problem
Based Learning pada mata pelajaran Gambar Teknik siswa kelas XII program
keahlian Pemesinan SMK Negeri 2 Wonogiri tahun 2013/2014. Setelah menguji
hipotesis dengan SPSS versi 2,00, maka dalam subbab ini akan dibahas
bagaimana dampak model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Peningkatan minat belajar siswa. minat belajar dilihat dari tiga aspek yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik nilai minat diambil rata-rata nilai hasil test,
rubrik, dan Lembar Kerja Siswa.

Pengunaan model pembelajaran Problem Based Learning dengan yang
mengunakan metode konvensional atau yang sebelumnya digunakan pada kelas
teori. Nilai rata-rata pada kelompok dengan model pembelajaran Problem Based
Learning atau kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang

tidak mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning atau
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menggunakan model pembelajaran konvensional atau Kelas kontrol. Penguijian
hipotesis dilakukan setelah analisis data terhadap nilai pretest kedua kelas
sampel dan nilai posttest kedua kelas sampel. Pretest diadakan sebelum Siswa
mendapatkan penerapan model pembelajaran. Analisis data pretest Siswa kelas
TP B sebagai kelas eksperiman dan TP A sebagai kelas kontrol di SMK Negeri 2
Wonogiri, diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Analisis data
dilanjutkan dengan melakukan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uiji
statistik Independent Samples T Test, dari pengujian tersebut diperoleh nilai
thitung Sebesar 0,37, twne Sebesar 2,01 dan signifikansi sebesar 0,7. Taraf
signifikasi sebesar 0,05 lebih kecil dari nilai signifikasi (0,05 < 0,7) danthiwng lebih
kecil dari twpe (0,37 < 2,01), sehingga dapat diketahui bahwa nilai pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Kedua
sampel dapat disimpulkan memiliki keadaan awal yang sama.

Hasil observasi yang dilakukan saat pembelajaran, secara umum tampak
bahwa kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan tahapan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kelas eksperimen Siswa diberikan
materi dasar menggambar dengan program Autocad dan kelas kontrol diberikan
materi dengan program Inventor kemudian diberikan pretest untuk kelas
eksperimen dan kontrol. Pertemuan kedua kelas eksperimen mulai menggunakan
Problem Based Learning (PBL). Siswa terlihat lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran baik di dalam kelompok maupun dikelas besar, hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya nilai afektif dan Psikomotor siswa pada setiap
pertemuaan. Penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini

dapat menambah kemampuan kemandirian berpikir Siswa dengan dibantu

83



adanya berbagai sumber baik dari buku, teman sekelompok, dan media
pembelajaran sehingga Siswa tidak hanya bergantung pada guru. Pertemuan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan selama tiga Kkali,
selanjutnya dilaksanakan tes evaluasi, yaitu posttest. Data nilai hasil posttest
berdistribusi normal dan homogen. Hasil posttest menunjukan bahwa hasil mean
posttest pembelajaran Siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pembelajaran Siswa menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol (81,37 > 77,03) dengan selisih mean posttest sebesar 4,34. Berdasarkan
mean data yang diperoleh dapat diketahui bahwa ada perbedaan peningkatan
kompetensi siswa dalam minat gambar teknik kelas XI SMK Negeri 2 Wonogiri

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian yang berupa data analisis menggunakan ketentuan-ketentuan
tertentu sehingga menghasilkan pembuktian hipotesis penelitian yang didapat dari
analisis data yaitu, penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
mampu meningkatkan sikap aktif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
pada pelajaran Gambar Teknik. Siswa menunjukkan keingintahuan tentang
menggambar dengan menggunakan program Autocad pada saat terjadi
permasalahan siswa tidak canggung untuk saling memberi informasi yang telah
didapat dari siswa satu ke siswa yang lain sehingga dapat memecahkan masalah
dengan adanya presentasi kelompok seperti ini siswa dapat saling mentransfer ide
yang telah didapat guna memecahkan persoalan gambar dengan program Autocad.
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning mendorong siswa aktif
mengumpulkan data dan informasi dan melaksanakan eksperimen sampai siswa
memahami masalah yang terjadi dalam menggambar dengan program Autocad.
Model pembelajaran Problem Based Learning dapat membantu guru untuk
mempersiapkan lulusan program keahlian Teknik Pemesinan yang memiliki
kompetensi untuk menganalisis permasalahan dan mengatasi permasalahan yang
timbul di dunia kerja.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dalam

meningkatkan minat gambar pada siswa yang dibuktikan dengan nilai rata — rata
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dari berbagai aspek yang meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif yang lebih
baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional yakni nilai yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning untuk nilai kognitif 82,5,
nilai psikomotor 86,6, nilai afektif 80,96, sedangkan model pembelajaran
konvensional yang diterapkan dalam pembelajaran di sekolah untuk nilai kognitif
77,03, nilai psikomotor 77,18 nilai afektif 74,7. Kesimpulan yang didapat
membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu :

1. model pembelajaran Problem Based Learning sangat efektif digunakan
dalam proses pembelajaran dengan ditunjukkan siswa lebih aktif dalam
usaha mengatasi dan memecahkan masalah,

2. penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dari
pada model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan minat
pembelajaran gambar teknik siswa SMK 2 Wonogiri kelas XI Program
Keahlian Teknik Pemesinan.

B. Implikasi

Implikasi Penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa, guru,
sekolah dan jurusan pendidikan teknik elektro. Hasil dari penelitian ini dapat
bermanfaat untuk memberikan informasi tentang model pembelajaran yang
ditawarkan di kurikulum 2013, yaitu Problem Based Learning. Hasil penelitian ini
dapat diinformasikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning lebih

efektif dengan dibuktikannya nilai yang lebih baik pada setiap aspek yakni aspek
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kognitif, psikomotor, dan afektif. Hasil penelitian ini menjadi tolak ukur penelitian
yang akan dilaksanakan dan disempurnakan di kemudian hari.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitan belum mampu mencakup keefektifan secara detail dalam penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian eksperimen ini dilaksanakan
pada kelas kontrol dan eksperimen yang masih berada pada satu lingkup sekolah,
maka masih memungkinkan adanya bias dalam pengambilan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan peneliti untuk mengontrol diskusi yang mungkin
saja terjadi antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen saat berada di luar
kegiatan belajar-mengajar. Hasil penelitian ini tidak bersifat umum, artinya hasil
penelitian ini hanya berlaku bagi siswa kelas XI program keahlian Teknik Pemesinan
SMK Negeri 2 Wonogiri tahun ajaran 2013/2014 saja,
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat
digunakan untuk lebih memperbaiki kualitas belajar dan meningkatkan kompetensi.
Saran tersebut antara lain:
1. Bagi para siswa diharapkan agar selalu menjaga kejujuran dalam mengerjakan
setiap permasalahan yang diberikan oleh guru.
2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) hendaknya diterapkan
dalam mata pelajaran Gambar Teknik untuk meningkatkan minat gambar pada

siswa.
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3. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), membutuhkan perhatian
khusus dalam hal pemilihan pembahasan masalah, perencanaan waktu dan
tempat sehingga dengan perencanaan yang seksama dapat membantu
mengoptimalkan proses pembelajaran dan meminimalkan jumlah waktu yang
terbuang.

4. Bagi peneliti lain supaya meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi

perbedaan kompetensi siswa.
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